ABSTRAK

Beras di negara Indonesia sebagai barang vital dan barang pokok, maka
harga beras seharusnya terus dijaga kestabilannya supaya tidak memiliki dampak
yang besar terhadap harga dari jenis-jenis barang lainnya. Pada faktanya ditemukan
permasalahan yang cukup pelik yaitu harga beras cenderung meningkat tiap
tahunnya, memiliki volatilitas yang tinggi di periode-periode tertentu. Ada banyak
sekali faktor yang dapat mempengaruhi harga beras secara umum. Faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari kondisi perekonomian suatu negara, baik dari sisi
konsumen maupun komoditas secara bersamaan. Pengaruh faktor-faktor tersebut
juga memiliki dimensi pengaruh di dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor ekternal dan internal
terhadap harga komoditas beras dalam jangka pendek dan jangka panjang di
Indonesia.

Data yang diolah diperoleh dalam kurun waktu 2016-2020 secara bulanan.
Metode analisis dan olah data yang digunakan adalah ARDL-ECM. Variabel yang
digunakan adalah harga komoditas beras, PDB, Produksi beras, Luas lahan panen,
Nilai tukar Rupiah-Dollar, dan Volume impor beras.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB, Produksi, dan luas lahan panen
tidak berpengaruh terhadap harga beras dalam jangka panjang maupun jangka
pendek. Sedangkan variabel nilai tukar rupiah berpengaruh positif terhadap harga
beras dalam jangka pendek dan tidak berpengaruh terhadap harga beras dalam
jangka panjang. Serta variabel impor menunjukkan hasil berpengaruh positif dalam
terhadap harga beras dalam jangka pendek, sedangkan dalam jangka panjang impor
tidak berpengaruh terhadap harga beras. Nilai adjusted R2 adalah sebesar 0,956069.
Hal ini bermakna 95,6% variasi harga beras mampu dijelaskan oleh variasi variabel
PDB perkapita, produksi, luas lahan panen, nilai tukar rupiah, dan impor,
sedangkan 4,4% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
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